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ABSTRACT

This study was conducted with the aim of analyzing the effect of the variables of
Public Accounting Firm Size and Audit Delay on Auditor Switching. The data in this
study uses secondary data in the form of audited annual financial reports from food and
beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in the 2018-2020 period by recording data accessed through the IDX official website.
Based on predetermined criteria, the data obtained were 66 total samples consisting of
22 companies in 3-year financial statements. Data analysis in this study used descriptive
statistics, multicollinearity test, overall model fit test, model feasibility test (hosmer and
lemeshow's goodness of fit), coefficient of determination (Nagelkerke r square), and
logistic regression significance test. The results of this test show that (1) the size of the
Public Accounting Firm has no effect on Auditor Switching, and (2) Audit Delay has no
effect on Auditor Switching.
Keywords: Auditor Switching, Public Accounting Firm Size, Audit Delay

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganailsis pengaruh variable
Ukuran Kantor Akuntan Publik dan Audit Delay Terhadap Auditor Switching. Data pada
penelitian ini mengunakan data sekumder berupa Financial Statment tahunan yang telah
di audit dari perusahan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek lndonesia pada periode 2018-2020 dengan mencatat data yang diakses
melalui situs resmi BEI. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, Data yang diperoleh
sebanyak 66 total sampel yang terdiri dari 22 perusahaan dalam laporan keuangan 3
tahun. Analisi data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, Uji
Multikolinearitas, uji keseluruhan model (overall fit model), uji kelayakan model
(hosmer and lemeshow’s goodness of fit), koefisien determinasi (nagelkerke r square),
dan uji Signifikasi Regresi Logistik. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa (1) Ukuran
Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching, dan (2) Audit
Delay tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching.
Kata Kunci: Auditor Switching, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Audit Delay
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PENDAHULUANi

Setiap iperusahaan-perusahaan yang telah iterdaftar atau tercatat di iBursa iEfek
lndonesia (BEI) iatau perusahaan-perusahaan iyang itelah go public idiwajibkan iuntuk
menerbitkan Financial Statment yang telah idisusun isesuai idengan iStandar iAkuntansi
Keuangan idan itelah idiaudit ioleh pihak akuntam ipublik iyang telah memiliki
perizinan resmi dalam melaksanakan pengauditan (Wea dan Murdiawati, 2015).
iLaporan Keuangan idapat idigunakan isebagai alat iuntuk penganbilan ikeputusan bagi
sebuah perusahaan. Maka dari itu, iLaporan keuangana iharus memperlihatkan keadana
dari perusahan yang sebenar-benarnya agar bisa digunakan menjadi bahan pertimbangan
dalam mengambil sebuah keputusan yang tepat.

Sebuah iPerusahaan imemerlukan ijasa idari ipihak iketiga iyang iindependen
agar dapat membantu meyakinkan para stakeholder beserta ipihak-pihak iyang
berkepentngan dalam imengambil ikeputusan iyang itepat untuk perusahaannya. Pihak
ketiga yang dibutuhkan tersebut merupakan akuntan publik atau auditor independen
yang berada dalam sebuah Kantor Akuntan Publik (KAP). Melihat banyaknya Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang berdiri pada saat ini, menjadikan perusahaan-perusahaan
bebas untuk tetap menggunakan KAP yang sama dengan sebelumnya ataupun
melakukan pergantian KAP atau istilah lainnya sering disebut Auditor Switching.

Dilansir dari Okezone Economy.com (2019), Kasus manipulasi laporan keuangan
yang menjerat PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) iyang idiaudit ioleh iKAP iTanubrata
Susanto iFahmi iBambang i& Rekan (Member of BDO lnternasional). Kemenkeu telah
menemukan iadanya idugaan iaudit iyang itidak isesuai idengan istandar iakuntansi yang
ada. Diketahui sebelum menggunkanan jasa audit KAP Tanubrata Susanti Fahmi
Bambang & Rekan, PT Garuda lndonesia Tbk idiaudit ioleh iKAP iSatrio iBing iEny &
Rekan yang iterafiliasi idengan isalah isatu ibigfour iDeloitte sejak tahun 2014-2017.
Garuda Kembali mengganti jasa kantor akuntan publiknya idengan iKAP Tanudredja,
iWibisana, Rintisi & iRekan pada tahun 2019 dan terafiliasi dengan salah satu big four
PWC setelah kasus tersebut terkuak ke publik. Garuda kembali melakukan pergantian
jasa audit dengan KAP Tarunabrata Susanto iFahmi iBambang & iRekan iyang adalah
iKAP iNon-Big Four, setelah iselama iempat itahun melakukan perikatan idengan iKAP
iSatrio iBing iEny & Rekan.

Dengan adanya ipergantian iKAP idari ibig ifour imenjadi inon-big four, diduga
bahwa ikecurangan yang ada itelah idirencanakan ioleh ipihak imanajemen mengenai
manipulasi ilaporan ikeuangannya. Kantor Akuntan Publik ibig ifour idianggap ilebih
bisa melakukan ipendeteksian kecuangan idengan ikredibilitas yang baik yang akan
menghasilkan iaudit iatas ilaporan keuangan yang ilebih iberkualitas dan memiliki iopini
yang ilebih idipercaya. Maka dari itu, Garuda memilih KAP non-big four pada tahun
terjadinya kecurangan tersebut dengan harapan kecurangan yang terjadi tidak dapat
terdeteksi. Auditor Switching iyang iterlalu isering ijuga diduga dapat iidiakibatkan ioleh
pihak imanajemen iperusahaan iyang berusaha imencari pihak iauditor iyang dapat
diajak ikerja sama idalam imemanipulasi laopran ikeuangn perusaan tersebut.
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iAuditor iSwitching merupakan ipergantian pada iKantor iAkuntan iPublik (KAP)
imaupun iauditor dalam KAP tersebut iyang idilakukan ioleh sebuah iperusahaan dengan
tujuan iuntuk imenjaga ikeindependensian dari seorang iauditor idalam melakukan
itugasnya. Auditori iSwitching ini isendiri imemiliki duai jenis metode iyang berlaku,
isecara iwajib (mandatory) maupun secara isukarela (voluntary). Auditori iSwitching
dengan metode mandatory dapat terjadi dikarenakan adanya kewajiban dan ketentuan
yangi telahi iberlaku, sedangkan iAuditor iSwitching dengan metode ivoluntary idapat
iterjadi ioleh isebab adanya alasan-alasan maupun ifaktor-faktor itertentu idari ipihak
kliennya itu sendiri imaupun idari pihak KAP iyang ibersangkutan diluar dari iketentuan
iyang telah iberlaku.

Auditori Switchingi isecara imandatory itelah idiatur idalam iPeraturan iMenteri
iKeuangan iRepublik lndonesia iNomor 17/PMK.01/2008 itentang “Jasai iAkuntan
iPublik.” Hal-hali iyang iperlu idiperhatikan idalam iperaturan itersebut adalah iKantor
iAkuntan iPublik idapat imelaksanakan ipengauditan iatas ilaporan ikeuangan isuatu
iperusahaan ipaling ilama ihingga ienam itahun ibuku iberturut-turut idan ipemberian
ijasa idari iseorang iAkuntan iPublik paling lama hingga 3 itahun ibuku iberturut-turut
(passal 3 iayat 1), kemudian ijasa iaudit idapat idilakukan ikembali ioleh iKantor
iAkuntan iPublik imaupun iAkuntan iPublik isetelah satui itahun ibuku itidak
melakukani pengauditan ipada iklien iyang isama (passal 3 iayat 2 dani 3). Salah satu
fenomena iauditor iswitching terjadi pada PT Langgeng Makmur Tbk. Berdasarkan data
yang diketahui, PT Langgeng Makmur Tbk iini imelakukan iauditor iswitching isecara
iberturut-turut dari tahun 2014 hingga 2019. (Data BEI yang sudah diolah, 2020).

Tabel 1. Perusahaan yang melakukan Auditori Switchingi
Namai
Perusahaan

2014 2015 2016 2017 2018 2019

PT
Langgeng
Makmur
Tbk.

KAPi
Hadori
Sugiarto
Adi &
Rekan

KAPi Doli
Bambang
Sulistiyanto
Dadang &
Ali

KAPi
Hadori
Sugiarto
Adi &
Rekan

KAP Pauli
Hadiwinata
Hidajati
Arsonoi
Ade &
Rekan

KAP
Teramihardja
Pradhonoi &
Chandra

KAP
Teramihardja
Pradhonoi &
Chandrai

Salah satu ifaktor iyang imempengaruhi iAuditor iSwitching adalah Ukuran
iKantor iAkuntan iPublik. iPenelitian iyang idilakukan ioleh Naili idan Primasari (2020)
menyatakan bawha Ukuran KAP imemiliki ipengaruh yang isignifikan iterhadap auditor
switching. Namun ipenelitian iini bertolakbelakang idengan ipenelitian iyang idilakukan
ioleh Fakhri, Majidah idan Nurbaiti (2018) idan Zikra idan Syofyan (2019) iyang
menyatakan ibahwa Ukuran KAP itidak berpengaruhi iterhadap iauditor iswitching.

Faktor lain yang mempengaruhi Auditor switching ialah Audit delay. Arisudhana
(2017), Gultom (2019), Pawitri dan Yadnyana (2015), Soraya dan Harindhi (2017) dan
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Zikra dan Syofyan (2019) menyatakan bahwa Audit delay berpengaruh terhadap auditor
switching. Penilitian ini bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
dan Muliartha (2019) dan Naili dan Primasari (2020) yang menyatakakan bahwa Audit
delay tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching.

Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang Auditor Switching. Namun pada
penelitian ini, penulis memilih untuk meneliti pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman. Adapun alasan penulis memilih perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman karena industri sektor ini menjadi salah satu penopang
bagi pertumbuhan manufaktur serta ekonomi nasional dilihat dari konstribusi sektor ini
yang secara konsisten terhadap produk domestik bruto (PDB). Pada penelitian ini,
penulis menggunakan Ukuran Kantor Akuntan Publik dan Audit delay sebagai faktor
yang mempengaruhi auditor switching. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik dan Audit
Delay Terhadap Audit Switching pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI periode 2018-2020”

KAJIAN TEORI

Ukuran Kantor Akuntan Publik
Ukurani iKantor iAkuntan iPublik (KAP) imerupakan ibesar atau ikecilnya suatu

ikantor iakuntan ipublik iyang idibedakan idalam 2 ikelompok yakni iKantor iakuntan
iPublik yang berafiliansi dengan KAP Big Four dan iKantor iakuntan ipublik iyang
itidak berafiliansi idengan KAP Bigi iFour (Wea dan Murdiawati, 2015). Perusaahan
ibesar icenderung itelah imenggunakan KAP iyang itidak idiragukan ikredibilitasnya,
Perusahaan yang besar memiliki aktivitas bisnis yang kompleks sehingga membutuhkan
KAP iyang iberpengalaman iuntuk menggaudit perusahan itersebut. KAP yang
berafiliasi dengani isalah isatu idari Thei iBig 4 iakan imeningkatkan ikepercayaan
iinvestor iterhadap ilaporan ikeuangan iyang itelah idiaudit, hasil iaudit idapat idipercaya
idan idiandalkan ioleh ipara investori (Setiawan idan Suryandari, 2019). Biasanya KAP
iBig Fouri diangap lebih pandai dalam mepertahankan tingkattan iindependensi iyang
icukup idaripada iKAP iyang ilebih ikecil. Dalam penelitian ini, penulis memilih untuk
menggunakan alat ukur dalam mengukur Ukuran Kantor Akuntan Publik, sebagai
berikut:

Gambar 1. Indikator Ukuran Kantor Akuntan Publik
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Audit Delay

Audit delayi diartikkan isebagai ijumlah ihari itanggal itutup ibuku itahun
iperusahaan 31 iDesember isampai itanggal ditandatagnaninya ilaporan keuangan yang
telah diaudit (Pawitri idan Yadyana, 2015). Auditi delayi iyang itepat iwaktu iakan
ibermanfaat dalam ipengambilan ikeputusan iyang idilakukan ipengguna ilaporan
ikeuangan idan imengurangi ketidakselarasan iinformasi. iKetentuan iaudit idelay itelah
idiatur idalam iKeputusan iKetua iBapepam idan iLembaga iKeuangan iNomor iKEP-
431/BL/2012 ipada iPeraturan iNomor X.K.6 imengenai iPenyampaian iLaporan
iTahunan iEmiten iatau iPerusahaan iPublik. iDalam ibutir 1 ipoin a idinyatakan ibahwa
iperusahaan ipublik wajiib imenyampaikan ilaporan ikeuangan itahunan ikepada
iBapepam idan iLK ipaling ilambat 4 ibulan isetelah itutup ibuku ilaporan ikeuangan
itahunan. Apabilai idalam ipelaksanaan itugasnya iauditor iterlalu ilama menyeleasikan
iaudit, hali iini imenyebabkan perusaahan iterlambat imenyampaikan ilaporan ikeuangan
ike ipasar imodal iyang dapat berpengaruhi terhadap ipergantian iauditor (Susanty,
2015). Indikator yangi digunakani iuntuk Audit Delay idalam ipenelitian iini
menggunakan skala pengukuran isebagai iberikut:

Auditor Switching

Auditor switching merupakani perpindahani iAkuntan iPublik dan iKantor
iAkuntan Publik yang idilakukan oleh iperusahaan karena iadanya pergantian iauditor
maupun iKantor iAkuntan iPublik (Soraya dan Harindi, 2017). Auditor switching idapat
bersifat mandatory (wajib) iatau voluntary (sukarela). Auditor switching dilakukan untuk
mengatasii masalahi independensii auditor dalam memberikani iopini iatas laporan
keuangan iklien, karena idikhawatirkan lamanya ihubungan antara iauditor idengan
iklien (audit itenur) iberpotensi imenghasilkan ihubungan ikerja yang ikurang isehat. Di
lndonesia pergantian iaudit telah idiatur oleh ipemerintah dalam iPeraturan iPemerintah
(PP) No.20 itahun 2015 itentang “Praktik iAkuntan iPublik” pasal 11 ayat (1) imengaturi
tentang ipemberiani jasa iaudit atas iinformasi ikeuangan hiistoris terhadap isuatu
entiitas oleh seorang iAkuntan Publik dibatasi ipaling lama 5 (lima) tahun ibuku
iberturut-turut dan iakuntan publik idapat kembali memberikan ijasa iaudit iatas
informasi ikeuangan ihistoris terhadap ientitas isebagaimanai idimaksud ipada ayat 1
setelah 2 (dua) itahun buku iberturut-turut tidaki memberikan jasa audit. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan indikator dalam menilai Auditor Switching dengan
menilai audited financial statement yang telah diterbitkan oleh perusahaan. Bila dalam
suatu perusahaan terdapat perbedaan jasa Kantor Akuntan Publik maka idapat
disimpulakn bahwa perusahaan tersebut itelah melakkan iAuditor iSwitching.
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Auditor Switching
KAPi iBig iFour diangap isebagai ipenyedia iaudit iyang iberkualitas isehingga

Kantor Akuntan Publik imenjadi independen idan imenjaga image imereka di
ilingkungan ibisnis. Perusaahan iakan lebih mencari Kantor Akuntan Publik iyang
ikredibilitasnya tinggi iuntuk imeningkatkan ikualitas ilaporan ikeuangan idimata ipihak
external isebagai oknum ipemakai laproan ikeuangan, isehingga iperusahaan ilebih
memiilh KAP iBig iFour dibandingkan dengan iKAP non ibig ifour (Zikra dan Syofyan,
2019). Tetapi, itu tidak menentukan bahwa seluruh iKantor iAkuntan iPublik iselain ibig
ifour bukan KAP yang berkualitas bagus. Padai idasarnya iperusahaan itidak iakan
mengagnti KAP bila Kantor Akuntan Publik itu telah memiliki reputasi yang baik dan
bersih, ikarena iinvestor iakan ilebih ipercaya ipada idata iakuntansi iyang idihasilkan
idari iauditor iyang ibereputasi. Sehnigga peruashaan iakan cenderung imemilih iKAP
Big Four iyang sudah dianggapi ilebih iberkualitas daripada iKAP inon Big Four
(Setiawan dan Suryandari, 2019). Maka dari itu, iperusahaan iyang telah imenggunakan
ijasa iKAP Big Four, berkemungkinan kecil iuntuk iberganti jasa iKantor iAkuntan
iPublik. Berdasarkan ipenelitian iyang pernah dilakuakn sebelumnya ioleh Naili idan
Primasari (2020) menyatakani ibahwa iUkuran iKantor Akuntan iPublik memiliki
ipengaruh iyang singifikan iterhadap iAuditor iSwitching.
H1 : Ukuran iKantor iAkuntan Publik Berpengaruh iTerhadap iAuditor iSwitching.

Pengaruh Audit Delay Terhadap Auditor Switching
Naili dan Primasari (2020) imenyatakan ibahwa iaudit idelay imerupakan jangka

iwaktu iyang idibutuhkan ioleh seorang iauditor dalam imengaudit ilaporan keuanagn
isejak itanggal itutup ibuku itahun iperusahaan 31 Desember ihingga itanggal di tanda
tanganinya ilaporan iaudit iatau itanggal opni iaudit. Singkat ataupun lamanya iaudit
idelay ini idipengaruhi ioleh ikerumitan dalam iproses iaudit. Tingkat kerumitan iyang
tinggi menyebabkan seorang iauditor membutuhkan jangka waktu iyang ilebih ibanyak
iuntuk menagudit iperusahaan iinduk maupun ianak perusahaanya. Auditi delayi idapat
imempengaruhi iketepatan infromasi iyang idipublikasikan, isehingga iakan
iberpengaruh iterhadap itingkat iketidakpastian ikeputusan iyang iberdasarkan informsi
iyang idipublikasikan. Penelitan iterdahulu iyang idilakukan ioleh Gultom (2019)
imenunjukan ibahwa iAudit Delay iberpengaruh signifikan iterhadap iAuditor iSwitching.
H2 : Audit Delay iBerpengaruh iTerhadap iAuditor iSwitching

Kerangka Pemikiran
Berdasrakan hipotesis penelitian idiatas, imaka ikerangka pemikirannya ialah

mengenai iPengaruh iUkuran iKantor iAkuntan iPublik dan Audit Delay iTerhadap
iAuditor iSwitching. iUkuran iKantor iAkuntan iPublik menentukan ibesar ikecilnya
suatu iKAP, Perusahan iakan menggunakan jasa iKantor iAkuntan iPublik iuntuk
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imeningkatkan kualitas dan kepercayaan perusahaan dimata para pengguna financial
statment, iperusahaan cenderung memilih ijasa iKAP iyang imemiliki kualitas dan
ireputasi iyang ibaik isehingga iperusahaan itidak iakan imelakukan iauditor iswitching.
Audit Delay ialah rentan waktu auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan
klien, iSemakin ilama iwaktu iyang idigunakan ioleh iakuntan ipublik idalam
imelaksanakan itugas iauditnya imaka ipeluang iperusahaan imengalami iketerlambatan
ipenyampaian ilaporan ikeuangan iakan isemakin itinggi idan imemicu iperusahaan
imelakukan iauditor iswitching. Kerangka Pemikiran darii ipenelitian ini idapat idilihat
ipada igambar isebagai iberikut:

iGambar 1. iKerangka Pemikiran

METODE iPENELITIAN

Jenis dan Sumber Data
Penelitiani iini memiliki itujuan iuntuk imenguji ipengaruh variable independent

(variable bebsa) dengan variable dependen (variable terikat), mana ipenelitian iini
imenggunakan imetode ikuantitatif, idimana ipeneliti imenggunakan idata iberupa
laporan keuangan tahunan iyang sudah idiaudit ioleh iauditor iindependen idan iterdaftar
idi iBursa iEfek lndonesia (BEI). Penelitan iini imenggunakan idata isekunder iyang
didapatkan dari website resmi iBursa iEfek lndonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

Populasii dan Sample
Pada penelitian ini, Populasinya ialah perusahan imanufaktur isub isektor

iMakanan idan iMinuman iyang iterdaftar idi Bursa Efek Indonesia (BEI) pada iperiode
2018 hingga 2020. Sample idalam ipenelitian ini ialah perushaan iyang menerbtkan
ilaporan ikeuangan itahunan iyang telah diaudit ipada ikurun itahun iyang isama.
Berdasarkani kritera iyang itelah di isampaikan, ijumlah isampel ipada ipenelitian iini
ialah isebanyak 66 data iyaitu 22 iperusahaan idalam ilaporan ikeuangan 3 itahun.
Proseduri ipengambilan isampel isecara irinci iadalah isebagai iberikut:

http://www.idx.co.id
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Tabeli 1. Sampeli Penelitiani

No Kriteria Sampel Jumlah
Sampel

1 iPerusahaan iManufaktur isub isektor iMakanan idan iMinuman
iyang iterdaftar di BEI itahun 2018-2020 30

2 iPerusahaan iManufaktur isub isektor iMakanan idan iMinuman
iyang tidak iterdaftar berturut-turut ipada itahun yang sama di BEI 7

3 iPerusahaan iyang itidak imempublikasikan ilaporan ikeuangan
itahunan iyang itelah idiaudit itahun 2018-2020 1

Jumlah Sampel Perusahaani 22

Jumlah Sampel Data (periode 2018-2020) 66
Sumber : Data yang diolah oleh Peneliti, 2022

DEFINISI OPERASIONAL

Ukurani Kantori Akuntani Publiki
Ukuran Kantor Akuntan Publik adalah sebuah tolak ukur yang berkaitan dengan

besar kecilnya sebuah Kantor Akuntan Publik (Holdi dan Tarmizi, 2022). Variabel
Ukuran Kantor Akuntan Publik dalam penelitian ini idiukur imenggunakan variable
dummyi diberii nilai 1 jika perusahna iklien idiaudit ioleh iKAP big four, dani diberii
nilai 0 jikai perusahaan klien diauditi olehi KAPi Noni Bigi Fouri (Putri dan Nursiam,
2021).
Audit Delay

iAudit iDelay iadalah adanya rentang iwaktu ipenyelesaian iaudit iyang idihitung
isejak iakhir itahun fiscal iperusahaan ihingga itanggal idimana audited financial
statement idikeluarkan (Darmawa idan Ardini, 2021). Pada peneltian ini, Auditi idelay
dapat diukuri dengani melihati jumlahi harii tanggali tutupi tahuni perusahaani hingga
tanggal ipenandatanganan iaudit report (Hayati, Sitohang, Lubis, & Halawa, 2021).
Auditor Switching

Auditor Switching imerupakan suatu iTindakan iyang idilakukan oleh iklien
ikantor akuntan ipublik dengan imengganti iKAP iyang ilama idengan iKAP iyang ibaru
iuntuk imelakukan iaudit iperusahaannya (Sriwardany dan Dewi, 2021). Pada Penelitian
ini, iAuditor iSwitching idiukur idengan menggunakan ivariable idummy yaitu 1 ijika
iperusahaan imelakukan iAuditor Switching idan 0 ijika itidak imelakukan iAuditor
Switching (Soraya dan Harindi, 2017).
Teknik Pengolahan Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, Uji
Multikolinearitas, uji ikeseluruhan imodel (ioverall fit modeli), uji ikelayakan imodel
(ihosmer and lemeshow’si goodnessi ofi fiti), koefisieni determinasii (inagelkerke ri
squarei), dan uji Signifikasi Regresi Logistik. Penulis menggunakan program IBM SPSS
Statistics 26 dalam melakukan pengolahan idata iyang itelah idikumpulkan.



INTELEKTIVA – VOL 3 NO 11 JULI 2022 E-ISSN 2686 - 5661

DAVINA MARIANNE SUMARDI, LORINA SIREGAR SUJIMAN 44

HASIL PENELITIANi DANi PEMBAHASAN

Analisisi Statistiki Deskriptifi

Tabel 2. Descriptivei Statisticsi
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Audit Delay 66 46 401 95,38 45,888

Valid N (listwise) 66

Berdasarkan hasili ujii analisis statistiki deskriptifi diatas menunjukani bahwa
total sampeli amanatani(N) untuk peneitian iini sebanyak 66. Nilaii minimumi auditi
delay sebesari 46 sedangkani nilaii maksimum auditi delay sebesari 401 dengani mean
isebesar 95,38 dani standart deviasi isebesar 45,888.

Statistik deskriptif untuk variable Ukurani Kantori Akuntani Publiki dani
iAuditor Switchingi akani dijelaskan dengan menggunkan uji frekuensi kategori
dikarenakan variabel-variabel tersebut merggunakan indikator ivariable idummy.

Tabeli 3. Hasili Ujii Frekuensii Kategorii Ukuran Kantor Akuntan Publik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid KAP Non Big Four 47 71,2 71,2 71,2

KAP Big Four 19 28,8 28,8 100,0

Total 66 100,0 100,0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan jumlah sampel yang dikategorikan 1 yaitu
persahaan iyang imenggunakan jasa iKAP big four isebanyak 19 isampel iatau 28,8%
dan selebihnya dikategorikan 0 yaitu iperusahaan iyang tidak imenggunakan jasa iKAP
big four isebanyak 47i sampel iatau 71,2%.

Tabel 4. Hasil Uji Frekuensi Kategori Auditor Switching
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Tidak melakukan Auditor Switching 60 90,9 90,9 90,9

Melakukan Auditor Switching 6 9,1 9,1 100,0

Total 66 100,0 100,0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan jumlah sampel sebanyak 66 yang dibagi
menjadi 2 kategori yaitu 1 (Melakukan Audior Switching) sebanyak 6 sampel atau 9,1%
dan 0 (Tidak melakukan Auditor Switching) sebanyak 60 sampel atau 90,9%.
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UjiiMultikolinearitasi

Tabeli 5. iHasil iUji Multikolinearitas

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) ,135 ,093 1,456 ,150

Ukuran Kantor

Akuntan Publik
-,060 ,081 -,094 -,733 ,466 ,955 1,047

Audit Delay ,000 ,001 -,045 -,347 ,730 ,955 1,047

a. Dependent Variable: Y
Tabel diatas memperlihatkan bahwa seluruh variabel independen mempunyai

nilaii VIFi lebihi kecil idari angka 10 idan inilai iTolerance ilebih ibesar idari 0,10.
Dengani demikiani dapati disimpulkani seluruhi variabeli independeni tidaki
mengalamii gejala imultikolinearitas. Bisa ijuga idiartikan dengan iseluruh ivariabel
independent tidaki memilikii keterkaitani antara satui variabel dengani variabel lainnyai
sehingga dapat dilakukan anlisis lanjutan.
Ujii KeseluruhaniModeli

Ujii Keseluruhani modeli ini dilakukan iuntuk imengetahui ikesesuaian iseluruh
modeli dengani datai yangi digunakani dalami penelitiani ini. Hasili ujii keseluruhani
modeli (iOverall Modeli Fiti) ipada ipenelitian iini dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil -2 Log Likelihood (-2LL Awal)

Iteration -2 Log likelihood

Coefficients

Constant

Step 0 1 43,117 -1,636

2 40,320 -2,165

3 40,212 -2,295

4 40,212 -2,303

5 40,212 -2,303

Tabel 7. Hasil -2 Log Likelihood (-2LL Akhir)

Iteration -2 Log likelihood

Coefficients

Constant

Auditor

Switching Audit Delay

Step 1 1 42,827 -1,460 -,239 -,001

2 39,752 -1,768 -,548 -,003

3 39,555 -1,735 -,789 -,004
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4 39,551 -1,708 -,840 -,004

5 39,551 -1,707 -,841 -,004

6 39,551 -1,707 -,841 -,004

Dari hasil output SPSS diatas menunjukan ibahwa iNilai -2LLi awal (iBlock
iNumber = 0i) iadalah isebesar 40,212 idan isetelahi semua idata iketiga ivariabel telah
dimasukan, imaka didapati inilai i-2LL iakhir (Block Number = 1) adalah sebesar
39,551. Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat adanya penurunan likelihood (-2LL)
yang berarti imodel iregresi ilebih ibaik iatau imodel iyang idihipotesiskan ifit idengan
idata yang ada.

Ujii KelayakaniModeli
Dalam ipengujian ikelayakan imodel iregresi iini, Penulis imenggunakan

iHosmer iand iLemeshow’s iGoodness iof iFit iTest.iHosmer iand iLemeshow’s
iGoodness iof iFit iTest iini digunakan iuntuk imenguji kecocokan anatara idata
observasi idengan imodel, Jikai nilaii singifikansi yangi dihasilkani ilebih ibesar idari
0,05 imaka imenandakan imodel imampu imemprediksi inilai obeservasinya iatau idapat
idikatakan imodel idapat iditerima dengan icocok idengan idata iobservasinya.iHasil
idari iuji ikelayakan imodel iregresi pada penelitian ini isebagai iberikut:

Tabeli 8. iHosmer iand iLemeshow iTest

Step Chi-square df Sig.

1 6,451 7 ,488

Pada table diatas memperlihatkan bahwa nilai statistic Homser dan iLemeshow’s
Testi iadalah isebesar 6,451 idengan nilai signifkansi 0,488 iyang berarti nilai
signifikansi ≥ 0,05. Dengna demikiani dapat idisimpulkan ibahwa imodel imampu
imemprediksi inilai observasinyai ataui modeli dapati diterimai dikarenakan adanya
kecocokan idengan idata observasinya isehingga imodel iini idapat idigunakan iuntuk
ianalisis iselanjutnya.

Ujii iKoefisien iDeterminasi
Pada penelitian ini, iuji ikoefisien ideterminasi idengan imenggunakan

iNagelkerke iiR iiSquare ialah ipengujian iyang idilakukan iuntuk menunjukkan
iseberapa ibesar nilai ivariabel independent imampu imenjelaskan idan imempengaruhi
ivariabel idependent. iHasil iuji ikoefisien ideterminasi ditunjukan pada table isebagai
iberikut:
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iTabel i9. iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi

Step -2 Log likelihood

Cox & Snell R

Square

Nagelkerke R

Square

1 39,551a ,010 ,022

Tabeli diatasi menunjukan ibahwa inilai iNagelkerke iR iSquare iadalah isebesar
0,022 iyang dapat diartikan ibahwa ivariabilitas ivariabel idependen iyang idapat
dijelaskan ioleh ivariabel independent isebesar 2,2% idan isisanya idijelaskan ioleh
variabel-variabel idiluar imodel ipenelitian. iHal ini membuktikan ibahwa variasi
variabel independent idalam pnelitian ini iyaitu iukuran ikantor iakuntan ipublik, idan
auditi delayi dapat imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen yaitu iAuditor iSwitching
isebesar 2,2%.

Ujii Signifikasi Regresii Logistik
Penulis menggunakan ipengujian signifikasi iregresi logistic dengan tujuan

iuntuk menguji pengaruh iukuran ikantor iakuntan ipublik idan iaudit idelay iterhadap
iauditor iswitching. iHasil ipengujian ihipotesis idalam ipenelitian iini ditunjukan dalam
table sebgai iberikut:

iTabel 10. Hasil Uji Signifikasi iRegresi iLogistik
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1a Ukuran Kantor

Akuntan Publik
-,841 1,151 ,534 1 ,465 ,431

Audit Delay -,004 ,013 ,109 1 ,742 ,996

Constant -1,707 1,327 1,654 1 ,198 ,181

Tabel idari ihasil ipengujian iregresi ilogistik diatas memperlihatkan bahwa
ivariabel ukuran kantor akuntan publik imemiliki inilai ikoefisien iregresi isebesar i-
0,841 dan inilai iwald isebesar 0,534 < 3,84146 inilai ichi isquare itabel. iTingkat
isignifikansi yang didapat isebesar i0,465 iyang iartinya ilebih besar idari angka i0,05.
Berdasarkn penjelasan tersbut, idapat disimpulkna ibahwa H1 iditolak, isehingga dengan
demikian ukuran kantor akuntan public itidak iberpengaruh signifikan iterhadap iauditor
iswitching.

Variabeli auditi delayi memiliki nilai ikoefisien iregresi isebesar i-0,004 dan nilai
wald 0,109 < 3,84146 inilai ichi isquare itabel. iTingkat isignifikansi yang dihasilkan
isebesar i0,742 iyang iartinya ilebih besar idari i0,05. iDengan demkian H2 ditolak,
sehinga idapat idisimpulkan ibahwa iaudit delay tidak bepengarh isignfikan iterhadap
auditor switching.
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Berdasarkan hasil uji regresi logistic dari table diatas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi logistic yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Ln ( �
�−�

) = -1.707 – 0,841KAP – 0,004Fee + l

Variabel ukuran kantor akuntan publik imemiliki inilai iExp(B) 0,431 idan inilaii
B i-0,841. iNilai iB menunjukan pengaruh negatif yaitu sebesar -0,841. iHal iini
menunjukan ibahwa iapabila iperusahaan imenggunakan iKAP iBig iFour imaka iakan
mengalami ipenurunan idalam imelakukan iauditor iswitching isebesar 0,841
idibandingkan iperusahaan iyang itidak menggunkan iKAP ibig ifour idengan iasumsi
ivariabel independent ilainnya idianggap ikonstan.

iVariabel iaudit delay imemiliki inilai iExp(B) 0,996 dan inilai iB -0,004. Nilai
iB menunjukan ipengaruh negativei yaitu isebesar -0,004. iNilai ikoefisien itersebut
menunjukan ijika iperusahaan imengalami ipeningkatan iaudit idelay imaka ikeputusan
dalam imelakukan iauditor iswitching iakan imenurun isebesar 0,004 idengan iasumsi
variabel ibebas ilainnya idianggap ikonstan.

PEMBAHASANi

Pengaruhi Ukurani Kantori Akuntani Publiki Terhadapi Auditori Switchingi
Hipotesis pertama dalam penelitiani inii adalah menguji apakah iukuran ikantor

akuntani publiki berpengaruh iterhadap iauditor iswitching. iBerdasarkan ihasil
pengujian diatas menyatakan ibahwa iukuran ikantor iakuntan ipublik imemiliki
ikoefisien isenilai i-0,841 idan itingkat signfikans isenilai 0,465 ilebih ibesar idari 0,05.
iMaka idapat disimplukan ibahwa H1 iditolak iyang iberarti iukuran ikantor iakuntan
ipublik itidak memliki ipengaruh iterhadap iauditor iswitching. iHasil ipenelitiani
tersebut isesuai dengan ipenelitian iyang dilakukn ioleh Putri dan Nursiam (2021) iyang
imenunjukan ukuran ikantor iakuntan publk itidak iberpengaruh iterhadap iauditor
iswitching. Dikarenakan ibesar ikecilnya iukuran kantor akuntan publik itidak idapat
idijadikan sebagai itolak iukur isuatu peruashaan dalam imelakukan pergantain jasa
kantor akuntan publik.

iHasil peneltian itersebut iberbeda idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan
ioleh Sa’adahi (2018) iyang imenyatakan iukuran ikantor iakuntan ipublic iberpengaruh
terhadap iauditor iswitching, dikarenakan iperusahaan iakan imencari iKAP iyang
kredibiiltasnya itinggi iuntuk imeningkatkan ikredibilitas ilaporan ikeuangan idi imata
para ipemakai ilaporan ikeuangan. iKetika isebuah iperusahaan itelah ibisa imemakai
ijasa kantor akuntan publik iBig iFour imaka perusahaan aakn mempertahankan isebisa
mungkun iuntuk itetap menggunkaan ijasa ikantor akintan ipublik iBig iFour itersebut.
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Pengaruh Audit Delay Terhadap Auditor Switching
Hipotesisi kedua pada peneltian iini ialah menguji apakah iaudit idelay

berpegaruh terhadapi auditori switchingi. Menurut hasil pengujian yang telah dipaparkan
diatas menyatakan bahwai auditi delay memiliki koefsien senilai -0,004 dan itingkat
singifikansi sebesar 0,742 yang berartii lebihi besari dari 0,05. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa H2 ditolak yang berarti audit delay tidak memiliki pengaruh iterhadap
iauditor switching. Hasil ipenelitian ini konsisten idengan ipenelitian iyang idilakukan
ioleh Naili dan Primasari (2020) yang membuktikan bahwa audit delay tidak
berpengaruh terhadap auditori swicthing. Cepat atau lambatnya seorang auditor
menyelesiakan ilaporan iaudit independent kliennya itu itidak imenjadikan
ipertimbangan isuatu iperusahaan iuntuk melakukan iauditor iswitching. Sebab pada saat
perusahaan melakukan auditor switching maka dibutuhkan waktu bagi auditor yang baru
idalam memahami keadaan perushaan dan membutukan waktu dalam imenyesuaikan
idiri idengan ilingkungan perushaaan dan itu itidak imenjamin ibahwa iauditor ibaru
tersebut dapat imelaksanakan ipengauditan lebih icepat idibandingkan idengan iauditor
sebelumnya. Hasiil ipenelitian ini tidak konsisteni dengani penelitiani yang dilakukani
olehi Hayati, Sitohang, Lubis, dan Halawa (2021) yang membuktikani bahwa audit
delay iberpengaruh iterhadap iauditor iswitching.

KESIMPULANi

Hasili penelitiani dan pembahasn yangi telahi penelitii lakukan menunjukan
bahwai pada iperusahaan imanufaktur isub isektor imakanan idan iminuman iyang
terdafatr di iBursa iEfek lndonesia (BEI) pada iperiode 2018 – 2020, maka dapat
disimpulakan ihasil idari ipenelitian yang imenunjukan bahwa:

1. Variabel iUkuran iKantor iAkuntan iPublik tidak iberpengaruh iterhadap iAuditor
Switchiing ipada iperusahaan imanufaktur sub isektor makanan dan minuman yang
iterdaftar idi iBursa iEfek Indoensia iperiode 2018-2020. Hal iini idisebabkan kantor
iakuntan ipublik iyang imemiliki kredibilats tinggi dan baik tidak akan
mempengaruhi kredibilitas dari laporan keuangan perusahaan kliennya.

2. Variabel Audit Delay tidak terdapat pengaruh iterhadap iAuditor iSwitching pada
perusaahan imanufaktur isub isektor makanann dan iminuman iyang iterdaftar idi
Bursai Efeki lndonesia iperiode 2018-2020.

Berdasarkan ihasil idan iketerbatasan penulis idalam melakukan ipenelitian iini,
maka penulis memberi saran bagi ipeneliti iselanjutnya iagar imemilih iobjek ipenelitian
iyang bercakupan ilebih iluas idan imeneliti financial statement dalam iperiode iyang
ilebih lama. Kemudian ipeneliti idapat mengubang atau menambahkan variable-variabel
lainnya yang dinilai imemiliki ipengaruh ipada iAuditor Switchng seperti Audit Tenure,
Financial Distress, iOpini iAudit iGoing iConcern, iReputasi iAuditor, iPergantian
iManajemen, dan lain-lain.
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